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ABSTRACT

The study aims to determine the correlation between leg muscle strength and achievement motivation on the
performance of tendangan lingkar dalam among Tarung Derajat athletes at Satlat Kaliajir, Yogyakarta. A
quantitative correlation method was used with a total of 20 athletes as respondents. Leg muscle strength was
measured using a leg dynamometer, achievement motivation was assessed using a questionnaire based on Mc
Clelland’s theory, and kick performance was evaluated through direct observation with an assessment rubric
covering power , speed, accuracy, and balance. The results of Spearman’s rho test showed a significant
positive correlation between leg muscle strength and the performance of Tendangan lingkar dalam (r = 0.613,
p <0.05). however, achievement motivation did not show a significant relationship with kick performance (r =
-0.360, p >0.05) these findings highlight the importance of physical conditioning, particularly leg strength, in
improving specific technical performance in martial arts.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungkai dan motivasi berprestasi terhadap
hasil tendangan lingkar dalam pada atlet Tarung Derajat Satlat Kaliajir, Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional dengan total 20 atlet sebagai responden. Kekuatan otot tungkai diukur
menggunakan alat leg dynamometer motivasi berprestasi diukur menggykan kuesioner berbasis teori Mc Clelland,
dan hasil tendangan di evaluasi melalui observasi langsung dengan rubrik penilaian mengcakup kekuatan, kecepatan,
ketepatan, dan keseimbangan. Hasil uji Sprearman’s rho menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan
antara keuatan otot tungkai dan hasil tendnagan lingkar dalam (r = 0.613, p < 0.05), namun tidak ada buhungan
signifikan antara motivasi berprestasi dan hasil tendangan (r = -0.360, p > 0.05). hasil ini menunjukkan pentingnya
pelatihan kekuatan fisik khususnya otot tungkai dalam meningkatkan performa teknik bela diri.
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PENDAHULUAN

Tarung derajat merupakan salah satu cabang olahraga bela diri asli Indonesia yang
memerlukan keefektifan dan kemampuan daya tahan fisik kuat (Nugraha et al., 2023). Ciri khas
dari Tarung derajat ini terletak pada penekanan unsur kekuatan, kecepatan, ketepatan,
keberanian, dan keuletan yang diaplikasikan secara dinamis dan agresif melalui pola teknik,
taktik dan strategi bertahan maupun menyerang secara praktik dan efisiensi untuk tujauan
pembelaan diri (Azhari et al., 2018). Cabang olah ini diciptaakan oleh Drs. G.H. Achmad Drajat
yang terkenal dengan julukan AA Boxer, sebagai bentuk respons terhadap kondisisosisal yang
keras yang dialamainya sejak masa kanak-kanak. Lingkungan kehidupan yang penuh dengan
kekerasan, seperti perkelahian, penganiayaan, pemerasan, penghinaan, d]serta penindasan oleh
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab yang membentuk filososif dan karakter Tarung Derjat
sebagi bela diri yang tidak hanya mengandalkan kekuatan otot, tetapi juga mengintegrasikan
kecerdasan serta mengandalkan norma-norma moral secara rasional dan realisis dalam setiap
pergerakan.

Tarung Derajat merupakan seni bela diri asli Indonesia yang bermula dari peresmian
Perguruan Bela Diri Boxer oleh Achmad Drajat pada tanggal 18 Juli 1972. Perguruan ini
didirikan sebagai wadah pendidikan dan pelatihan ilmu bela diri yang menekankan kekuatan
fisik, keterampilan bertarung, serta pembentukan karakter. Seiring dengan meningkatnya
popularitas dan pencapaiannya sebagai olahraga prestasi, pada tahun 1997 bela diri ini secara
resmi diakui sebagai anggota Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) pusat. Sejak saat itu,
nama Boxer diubah menjadi Keluarga Olahraga Tarung Derajat (KODRAT). Secara filosofis,
Tarung Derajat dimaknai sebagai bentuk perjuangan gigih untuk meningkatkan martabat dan
kualitas hidup dalam berbagai aspek kehidupan (Azhari, Sulaeman, & Rahman, 2018).(Azhari et
al., 2018).

Bela diri tarung derajat memiliki ciri khas pada tendangan, pukulan, dan bantingan.
Dalam pertandingan, hanya teknik tendangan dan pukulan yang digunakan. Teknik pukulan yang
sering digunakan adalah pukulan double cepat, pukulan lingkar atas dan lingkar luar, dan pukulan
sentak atas dan sentak bawah, sedangkan teknik tendnagan menggunakan tendangan samping,
tendangan lingkar dalam, tendnagan belakang, dan tendangan kait (Nugraha et al., 2023). Teknik
tendangan menjadi komponen penting yang digunakan untuk memperoleh poin, terutama
tendangan lingkar dalam yang dinilai efektif untuk mengenai sasaran dengan cepat dan tepat.
Tendangan ini memerlukan koordinasi yang baik antar kekuatan otot tungkai dan kemampuan
kontrol tubuh, sehingga aspek fisik dan psikis menjadi faktor penentu keberhasilan dalam
pelaksanaan pertandingan.

Bela diri tarung derajat memiliki Kkarakteristik yang lebih menekankan pada
pengembangan fisik, mental, dan adaptasi lingkungan. Gerakan-gerakannya berprinsip praktis
dan efektif dalam menghadapi situasi dan memastikan keberhasilan dlam pertahanan diri. Teknik
dasar tarung derajat terdirii atas tiga kategori, yakni teknik serangan, teknik pertahanana, dan
teknik kombinasi yang memiliki peran khusus dalam strategi pertarungan (PUNASSARI
TIWIK, 2023). Kategori tersebut menenkankan pada kemampuan offensive, defensive, dan
gerakan untuk mencapai hasil terbaik pada saat mengikuti perlombaan. Teknik serangan
merupakan teknik yang digunakan untuk memberikan perlawanan kepada lawan dengan gerakan
yang cepat, akurat, dan bertenaga. Teknik pertahanan merupakan teknik yang bertujuan untuk
mengurani serangan lawan serta menyiapkan poisi untuk memberikan serangan balik. Teknik
pertahanan mencakup bloking, elakan, dan hindaran. Sedangkan teknik kombinasi merupakan
gabungan dari berbagai teknik dasar serangan dan pertahanan untuk menciptakan gerakan yang
efektif dan taktis (Keolahragaan et al., 2017).

Tendangan lingkar dalam merupakan salah satu teknik tendangan yang sering digunakan
dalam pertandingan, karena efektivitasnya relatif lebih tinggi dibandingkan dengan jenis
tendangan lainnya. Pelaksanaan tendangan ini membutuhkan kombinasi kemampuan fisik,
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terutama kekuatan otot tungkai, koordinasi motorik, serta keseimbangan tubuh untuk
menghasilkan daya tendang yang maksimal. Secara biomekanik, gerakan tendangan lingkar
mengangkat lutut dengan posisi yang telah membentuk poros, 2) melecutkan kaki ke arah
sasaran, 3) menarik kembali kaki setelah mengenai target, dan 4) kembali ke posisi awal. Sasaran
utama dari tendangan ini adalah bagian kepala dan tubuh bagian atas (di atas pinggang) lawan.

Kekuatan merupakan bagian fisik yang harus dimiliki oleh seorang atlet di karenakan
kekuatan berhubungan dengan kualitas gerak atlet pada saat berlatih atau saat bertanding
(Rizganada & Winarno, 2022). Selain untuk kegiatan berolahraga kekuatan otot juga
berpengaruh untuk berkegiatan sehari-hari dan menjaga kestabilan tubuh secara
keseluruhan. Kekuatan terbagi menjadi 3 (tiga) vaitu, kekuatan maksimal (maximal
strength), daya tahan (strength endurace), dan kekuatan cepat (power) (Mansur, et al., 2009
dalam (Rizganada & Winarno, 2022). Kekuatan otot merupakan bagian tubuh yang perlu
dikembangkan dan dilatih untuk mendapatkan daya dalam bergerak sekaligus mencegah
terjadinya cedera, di samping itu kekuatan otot juga menjadi faktor utama dalam mencapai
prestasi yang maksimal (Amirullah, 2020). Menurut (Khalid & Rustiawan, 2020), kekuatan
adalah komponen kondisi fisik yang menbentuk daya edak (power) dan merupakan
kemampuan ottot dalam mengerahkan tenaga terhadap suatu tahan atau beban dalam waktu
tertrentu. Sedangkan tungkai merupakan bagian gerak tubuh bawah yang memiliki peran
penting dalam pergerakan dan mobilitas, serta berperan penting dalam aktivitas eksplosif
seperti melompat, menendang, dan berlari (Ivan et al., 2025).

Tungkai merupakan bagian tubuh bagian bawah yang terdiri atas struktur otot dan
tulang, dimulai dari daerah panggul hingga pergelangan kaki. Secara anatomi, tungkai
terbagi menjadi dua bagian, yaitu tungkai atas (thigh) dan tungkai bawah (leg), yang
keduanya berperan penting dalam mendukung gerakan dinamis tubuh, termasuk aktivitas
fungsional seperti menendang. Otot-otot pada tungkai bekerja secara sinergis untuk
menghasilkan kekuatan, stabilitas, dan mobilitas. Dalam konteks olahraga bela diri,
kekuatan otot tungkai sangat krusial untuk menunjang efektivitas teknik tendangan, seperti
pada gerakan tendangan lingkar dalam.

Secara spesifik, otot-otot yang terlibat dalam gerakan tungkai dikelompokkan
menjadi beberapa bagian. Pertama, otot proksimal yang mencakup otot-otot panggul dan
paha seperti gluteus maximus dan medius yang berperan dalam rotasi pinggul dan stabilisasi
tungkai saat mengayun; iliopsoas yang berfungsi untuk fleksi pinggul dalam mengangkat
lutut; serta adductor magnus dan longus yang berperan dalam mengontrol gerakan adduksi
paha. Kedua, otot paha, termasuk kelompok quadriceps femoris (seperti rectus femoris,
vastus lateralis, medialis, dan intermedius) yang bertugas dalam ekstensi lutut saat
menendang, serta hamstrings (terdiri dari biceps femoris, semitendinosus, dan
semimembranosus) yang berfungsi dalam fleksi lutut saat fase recoil atau penarikan kaki.

Bagian ketiga adalah otot betis (calf), yang terdiri dari gastrocnemius, berfungsi
dalam plantarflexion pergelangan kaki saat ujung kaki diarahkan ke sasaran; soleus, yang
menstabilkan tulang tibia selama plantarflexion; serta tibialis anterior, yang mendukung
dorsiflexion kaki agar tidak terseret selama ayunan. Selain itu, terdapat pula otot-otot
pendukung lainnya seperti tensor fasciae latae (TFL) yang membantu stabilisasi lutut
selama rotasi, serta kelompok otot inti (core) seperti obliques dan transversus abdominis
yang berperan dalam mentransfer energi dari batang tubuh ke tungkai bawah selama
aktivitas eksplosif seperti menendang.

Kekuatan otot tungkai merupakan salah satu komponen yang diperlukan terutama dalam
cabang olahraga yang membutuhkan kombinasi antara kekuatan dan kecepatan. Kekuatan otot
tungkai tidak hanya berperan sebagai gerakan yang eksplosif, tetapi berperan juga dalam
meningkatkan efektivitas teknik, stabilitas dan daya tahan atlet selama bertanding (I.
Kurniawan & Winarno, 2022). Menurut (Rustiawan et al., 2021), kemampuan tungkai dalam
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menghasilkan power sangat berperan dalam situasi kompetitif, seperti ketika atlet harus
melakukan gerakan eksplosif untuk menghindari atau melewati lawan. Hal ini menegaskan
bahwa kekuatan otot tungkai tidak hanya mendukung performa teknis, tetapi juga
merupakan elemen kunci dalam mempertahankan keunggulan fisik dan taktis selama
bertanding. Tendangan memiliki daya dorong yang kuat sehingga meningkatkan efektivitas dan
efisiensi teknik, sehingga mampu memberikan keunggulan kompetitif dalam pertandingan.
Gerakan tendangan lingkar dalam dalam bela diri Tarung Derajat terdiri atas empat fase utama,
yakni fase persiapan, akselerasi, impact, dan pemulihan. Pada fase persiapan, terjadi fleksi
pinggul oleh iliopsoas dan fleksi lutut oleh hamstrings. Selanjutnya, fase akselerasi melibatkan
rotasi pinggul oleh gluteus, ekstensi lutut oleh quadriceps, dan plantarflexion oleh
gastrocnemius. Saat fase impact, terjadi kontak antara kaki dengan sasaran menggunakan
punggung kaki (instep) atau tulang kering (shin), yang distabilkan oleh aktivitas otot soleus dan
tibialis anterior. Terakhir, pada fase pemulihan, hamstrings kembali bekerja untuk menarik
tungkai ke posisi awal atau posisi siap. Kombinasi kerja otot ini menunjukkan bahwa tendangan
efektif tidak hanya bergantung pada kekuatan tungkai, tetapi juga pada koordinasi dan sinergi
antar kelompok otot yang terlibat.

Penguasaan teknik tidak hanya ditentukan oleh kekuatan fisik tetapi juga dipengaruhi
oleh aspek psikologi, salah satunya adalah motivasi berprestasi. Motivasi merupakan suatu
alasan mengapa seseorang memilih melakukan aktivitas tersebut dengan penuh tanggung
jawab serta memusatkan secara penuh fisik dan psikis, terutama bagi atlet motivasi
merupakan suatu alasan untuk mereka tetap pada tujuan awal memulai (D. A. W. Kurniawan
et al., 2021). Menurut teori hierarki kebutuhan Maslow, motivasi diklasifikasikan ke dalam
dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merujuk pada
dorongan yang berasal dari dalam diri individu, seperti keinginan untuk berkembang,
mencapai prestasi, atau memenuhi kepuasan pribadi. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik berasal
dari faktor-faktor eksternal, seperti penghargaan, pengakuan sosial, atau tekanan lingkungan
yang mendorong individu untuk bertindak atau berpartisipasi dalam suatu kegiatan (Wati &
Jannah, 2021). Kedua bentuk motivasi tersebut berperan penting sebagai penggerak
psikologis dalam membantu individu mencapai tujuan yang diharapkan.

Prestasi merupakan pencapaian seseorang yang telah didapatkan melalui berbagai
usaha, keterampilan, dan kemampuan tertentu. Prestasi tidak hanya terkait dengan kompetisi
melainkan juga menunjukkan kemajuan seseorang terhadap kemajuan diri sendiri di masa
lalu (self-improvement) (Purovi¢ et al., 2020). prestasi juga didukung dengan adanya
motivasi intrinsic, motivasi extrinsic serta kemampuan manajemen waktu dan beradaptasi
dari kesulitan, trauma, tragedy, ancaman serta sumber-sumber stress (Wita Hariani & Lesi
anggraini, 2022) (Comas-Diaz et al., 2016).

Di dalam olahraga, seseorang akan dianggap berprestasi apabila memiliki dorongan kuat
untuk meraih keberhasilan. Motivasi berprestasi mencerminkan dorongan intrinsik dan ekstrinsik
atlet dalam mencapai target latihan maupun meraih hasil terbaik (Monty, 2022). Menurut Mc
Clelland seseorang yang memiliki motivasi berprestasi memiliki ciri-ciri (Wati & Jannah, 2021),
yakni : 1) Tanggung jawab, seorang atlet yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan
merasa bertanggung jawab terhadap program latihan yang diberikan oleh pelatih, sehingga
akan merasa perlu untuk berlatih sungguh-sungguh dan disiplin, 2) Pertimbangan risiko,
seorang atlet yang memiliki motivasi berprestasi akan memiliki pertimbangan mengenai
risiko, menyukai kegiatan yang menantang kemampuan mereka sendiri dengan tetap pada
batas wajar dan menyukai kegiatan dengan peluang yang lebih besar, 3) Memberikan umpan
balik, seorang atlet yang memiliki motivasi berprestasi akan memberikan umpan balik atas
pencapaiannya baik pada saat berhasil atau pada saat mengalami kegagalan, serta berusaha
mencari arahan dan masukkan dari pelatih dengan begitu mereka akan menerima umpan
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balik dari permainannya. Adanya umpan balik yang diberikan oleh pelatih akan memberikan
pandangan untuk pertandingan ke depannya, tanpa adanya umpan balik seorang atlet akan
merasa kesulitan dalam menilai kemampuannya yang mengalami kemajuan atau kurang
baik dibanding sebelumnya, dan 4) Inovasi dan kreatif, seorang atlet yang memiliki motivasi
berprestasi akan berusaha mengubah cara mereka dalam berkompetisi dari sebelumnya. Hal
tersebut, membuat seorang atlet akan mencari cara agar dapat mengembangkan strategi yang
efektif untuk mengalahkan lawannya pada saat bermain. Motivasi berprestasi merupakan
hasil dari dorongan diri sendiri untuk memperoleh hasil maksimal dalam setiap
pertandingan. Seorang atlet akan memiliki rasa tanggung jawab, mempertimbangkan setiap
resiko, menertima umban balik dan memiliki inovasi, dan kreatif yang menjadikan seorang
atet memiliki motivasi berprestasi tinggi.

Belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji keterkaitan antara kekuatan otot
tungkai dan motivasi berprestasi dengan hasil teknik tertentu dalam cabang olahraga bela diri
tarung derajat. Beberapa studi sebelumnya lebih berfokus pada pengaruh masing-masing faktor
secara terpisah atau pada cabang olahraga lain, seperti sepak bola atau taekwondo. Hal ini
menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana kedua variable tersebut dapat mempengaruhi
hasil tendangan lingkar dalam yang membutuhkan kekuatan eksplosif serta konsentrasi tinggi
dalam pelaksnaannya

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan kajian ilmiah terkait dengan performa
teknik tendangan dalam olahraga Tarung Derajat, khususnya dengan menganalisis hubungan
antara kekuatan otot tungkai dan motivasi berprestasi terhadap hasil tendangan lingkar dalam
pada atlet Tarung Derajat Satlat Kaliajir Yogyakarta. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk memperoleh data empiris mengenai kontribusi masing-masing variabel terhadap kualitas
pelaksanaan tendangan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam merancang
program latihan yang lebih terarah, terukur, dan berbasis pada bukti ilmiah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis dalam
pengembangan kajian ilmu kepelatihan, khususnya pada cabang olahraga bela diri. Selain itu,
temuan ini juga memiliki implikasi praktis dalam mendukung proses pembinaan atlet secara lebih
holistik melalui pendekatan yang mengintegrasikan aspek fisik dan psikologis. Dengan demikian,
hasil penelitian ini dapat memperkuat literatur mengenai pentingnya sinergi antara kekuatan fisik
dan motivasi berprestasi dalam peningkatan performa teknik pada cabang olahraga bela diri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penleitian korelasional
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungai dan motivasi berprestasi
terhadap hasil tendangan lingkar dalam pada atlet Tarung Derajat. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode porpusive sampling, yang berarti sampel dipilih berdasarakan
pertimbangan sesuai dengan tujuan penelitian (Ummah, 2019). Partisipan dalam penelitian ini
terdiri atas 20 atlet Tarung Derajat yang tergabung dalam Satuan Latihan (Satlat) Kaliajir.
Pemilihan sampel dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan kriteria inklusi
sebagai berikut: (1) aktif mengikuti program latihan minimal dua kali dalam seminggu, (2) tidak
memiliki riwayat cedera pada tungkai, (3) menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam
penelitian, dan (4) memiliki tingkat kurata 3 atau kurata 4.

Instrumen pengumpulan data terdiri atas tiga komponen utama. Pertama, kekuatan
otot tungkai diukur menggunakan alat back and leg dynamometer. Setiap atlet melakukan
tiga kali percobaan penarikan dengan posisis standar dan hasil tertinggi yang dicatat dalam
satuan kilogram (kg). Kedua, motivasi berprestasi diukur dengan menggunakan kuesioner
dengan teori MC Clelland yang terdiri dari 30 butir pertanyaan dengan menggunakan skala
Likert 4 poin. Ketiga, hasil tendangan lingkar dala dinilai melalui observasi langsung
menggunakan rubrik penilaian yang mencakup askpek kekuatan, kecepatan, ketepatan, dan
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keseimbangan. Masing-masing aspek diberi skor antara 1 hingga 4 dan total skor diperoleh
dari total percobaan terbaik setiap atlet.

Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan sebelum proses analisis data.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kekuatan otot tungkai merupakan alat yang
berstandar internasional yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya dalam penelitian
sebelumnya dan telah teruji valid. Kuesioner motivasi berprestasi di uji valisitas isi oleh
ahli olahraga dan psikologi, serta di uji validitas empiris menggunakan korelasi pearson
product moment dan realiabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil observasi
tendangan dinilai oleh ahli untuk memastikan konsistensi penilaian.

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data, meliputi
nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Sementara itu, analisis inferensial
dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s rho, mengingat hasil uji normalitas
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Seluruh proses analisis
data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) versi 24.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungkai dan
motivasi berprestasi terhadap hasil tendangan lingkar dalam pada atlet Tarung Derajat Satlat
Kaliajir. Data diperoleh dari 20 atlet dengan karakteristik yang telah memenuhi kriteria inklusi.
Table 1 menunjukkan hasil deskriptif untuk keuatan otot tungkai berdasarkan kategori
penilaian yakni kekuatan otot tungkai diukur menggunakan alat leg dynamometer. Hasil
pengukuran dikategorikan menjadi 5 yaitu,

1) Baik Sekali (>259.50 kg untuk laki-laki dan > 219.50 kg untuk Perempuan),
2) Bagus (187.50 — 259.00 kg untuk laki-laki dan 171.50 — 219.00 kg untuk

Perempuan),

3) Sedang (127.50 — 187.00 kg untuk laki-laki dan 127.50 — 171.00 kg untuk
Perempuan),

4) Cukup (84.50 — 127.00 kg untuk laki-laki dan 81.50 — 127.00 kg untuk Perempuan),
dan

5) Kurang (<84.00 kg untuk laki-laki dan <81.00 kg untuk Perempuan).

Tabel 1
Kategori Kekuatan Otot Tungkai
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%0)

Baik Sekali 0 0

Bagus 0 0
Sedang 4 20
Cukup 4 20
Kurang 12 60
Total 20 100

Mayoritas atlet memiliki kekuatan otot tungkai dalam kategori kurang yaitu 12 atlet (60%),
4 atlet dalam kategori cukup (20%), dan 4 atlet dalam kategori sedang (20%). Mayoritas atlet
(60%) memiliki kekuatan otot tungkai dalam kategori kurang yang menunjukkan perlunya
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perhatian dalam pengembangan komponen fisik tersebut melalui program latihan yang lebih
terarah.

Table 2 menunjukkan hasil deskriptif untuk tingkat motivasi berprestasi berdasarkan
kategori penilaian yakni motivasi berprestasi yang diukur menggunakan koesioner. Motivasi
berprestasi diukur menggunakan kuesioner yang terdiri 30 pertanyaan dengan total
maksimal poin adalah 120. Motivasi berprestasi dikategorikan menjadi 4 yakni sangat
rendah (30-50), rendah (51-70), sedang (71-90), tinggi (91-110), sangat tinggi (111-120).
Hasil pengukuran motivasi atlet tarung derajat satlat Kaliajir adalah sebagai berikut:

Table 2
Tingkat Motivasi Berprestasi
Tingkat Motivasi Frekuensi (n) Persentase (%0)
Sangat Tinggi 12 60
Tinggi 7 35
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
Total 20 100

Sebagian besar atlet menunjukkan tingkat motivasi berprestasi yang sangat tinggi (60%)
dan tinggi (35%). Ini mengindikasikan bahwa aspek psikologis atlet secara umum cukup baik.
Selanjutnya, hasil tendangan lingkar dalam dievaluasi melalui skor pengamatan terhadap empat
aspek teknis. Rata-rata skor total berada pada kategori “baik” dengan nilai mean sebesar 12,5
poin dari maksimum 15.

Analisis inferensial dilakukan menggunakan uji Spearman’s rho karena data tidak
berdistribusi normal (p < 0,05 pada uji Shapiro-Wilk). Hasil korelasi dapat dilihat pada Tabel 3.

Table 3
Hasil Uji Korelasi Spearman’s rho
: Koefisien ;
HubunganVariabel Sig. Ket.
g Korelasi (r) 9- ()
Kekuatan Otot Tungkai HasilTendangan 0,613 0,004  Signifikan
Motivasi Berprestasi Hasil Tendangan -0,360 0,119  Tidak Signifikan

Berdasarkan Tabel 3, terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara kekuatan
otot tungkai dan hasil tendangan lingkar dalam (r = 0,613; p < 0,05). Semakin besar kekuatan
otot tungkai, semakin baik hasil tendangan yang dihasilkan. Hasil ini sesiai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan Manullang et al., 2022) yang menunjukkan bahwa
kekuatan otot tungkai memberikan kontribusi besar terhadap efektivitas tendangan dalam
olahraga bela diri.

Sebaliknya, motivasi berprestasi tidak menunjukkan hubungan yang signifikan
terhadap hasil tendangan (r =-0.360; p > 0.05). Meski sebagian besar atlet memiliki motivasi
tinggi, hal ini tidak berbandiang lurus dengan kualitas teknik tendangan. Hasil ini
bertentangan dengan penelitian (Almagro et al., 2020) yang menyebutkan bahwa motivasi
berpera dalam peningkatan performa olahraga. Ketidaksesuain motorik spesifik yang lebih
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banyak dipengaruhi oleh faktor biomekanik dan neuromuskular dibandingkan faktor
psikologis umum.

Motivasi berprestasi dalam penelitian ini diukur melalui kuesioner berbasis aspek
seperti tanggung jawab, pertimbangan resiko, umpan balik, dan inovasi. Meski hasillnya
tinggi, jika tidak di imbangi dengan kualitas pelatihan teknis dan penguatan otot secara
terprogram, motivasi tersebut tidak secra langsung berdampak pada performa tendangan.

Demikian hasil penelitian ini memperkuat pentingnya kekuatan otot tungkai sebagai
faktor fisik utama dalam pencapaian performa teknik tendangan dalam bela diri Tarung
derajt. Sedangkan motivasi berprestasi lebih tepat dianggao sebagai faktor pendukung dlaam
menjaga konsistensi latihan, bukan sebgai penentu hasil teknik tertentu.

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman’s rho, terdapat hubungan yang signifikan
antara kekuatan otot tungkai (X;) dan hasil tendangan lingkar dalam () dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0.613 dan nilai Sig. 0.004 (p < 0.05). Nilai ini termasuk ke dalam
kategori Hubungan kuat, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi kekuatan otot tungkai
yang dimiliki atlet, maka semakin baik pula hasil tendangan lingkar dalam yang dihasilkan.
Sebaliknya, hasil uji korelasi antara motivasi berprestasi (X,) dan hasil tendangan lingkar
dalam (Y) menunjukkan nilai korelasi sebesar -0.360 dengan Sig. 0.119 (p > 0.05). Hasil ini
menunjukkan hubungan antara motivasi berprestasi dan hasil tendangan lingkar dalam tidak
signifikan dan cenderung negatif. Sehingga hanya kekuatan otot tungkai yang terbukti
memiliki pengaruh secara ststistik terhadap hasil tendangan lingkar dalam.

Hasil ini didukung oleh penelitian Zahra, Syahputra, dan Fauzan (2023) yang
meneukan bahwa otot tungkai memiliki kontribusi penting terhadap kecepatan dan
efektivitas tedangan dalam beladiri, khusususnya pada teknik tendnagan mawashi geri
dalam karate. Semakin besar kekuatan otot tungkai, semakin besar pula tenaga dorrong yang
dihasilkan serta meningkatkan kecepatan dan akurasi tedangan.

Penelitian oleh (Kim & Nam, 2021) juga mendukung temuan ini, di mana mereka
menyatakan bahwa kekuatan otot tungkai berkorelasi positif dengan kecepatan rotasi
pinggul dan efisiensi biomekanik saat melakukan roundhouse kick pada atlet taekwondo.
Tendangan yang efektif tidak hanya ditentukan oleh daya ledak otot tungkai, tetapi juga oleh
kemampuan tubuh dalam mentransfer energi dari lantai ke arah sasaran melalui koordinasi
antar segmen tubuh.

Selanjutnya pada hubungan variable motivasi berprestasi dengan hasil tendangan
didapati hasil penelitian meunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara motivasi
berprestasi terhadap hasil tendangan lingkar dalam. Hal ini bertentangan dengan hasil
penelitian terdahulu yang menyatakan hubungan motivasi berprestasi memiliki peran
penting dalam mendukung performa teknik atlet. Studi meta analisis oleh (Almagro et al.,
2020) menunjukkan bahwa motivasi instrinsik berkolerasi positif dengan persepsi performa
dan niat untuk tetap beraktifitas. Begitu pula juga dengan penelitian di cabang olahrga lainya
yang menegaskan bahwa motivasi intrinsic memiliki pengaruh terhadap konsistensi latihan
dan perkembangan keterampilan teknis (Almagro et al., 2020). Namun pada penelitian ini,
motivasi berprestasi tidak berbanding lurus dengan kualitas tendnagan, yang menunjukkan
bahwa motivasi mungkin kurang berpengaruh pada performa keterampilan mototrik yang
sangat teknis seperti tendangan lingkar dalam.

Ketidakterkaitan antara motivasi berprestasi dan hasil tendangan dapat dijelaskan
oleh faktor teknis dan situasional. Menurut (Lochbaum et al., 2020) dalam meta analisis 2x2
Achivement Goals menyatakan bahwa pengaruh motivasi terhadap performa teknik sangat
bergantung pada bagaimana motivasi diarahkan, jika tidak spesifik terhadap teknik tertentu
memiliki dampak yang minimal. Selain itu, (Almagro et al., 2020) menunjukkan bahwa
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motivasi instrinsik berkaitan dengan persepsi secara umum, performa teknik lebih
dipengaruhi oleh aspek biomekanika, koordinasi, dan kondisi neuromuscular. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi berprestasi itu penting terutama dalam pelibatan dan
konsistensi latihan, tanpa adanya dukungan pelatihan teknik intensif dan kondisi fisik
optimal, motivasi saja tidak cukup untuk menghasilkan tendangan yang signifikan secara
performa.

Motoivasi berprestasi diukur menggunakan kuesioner yang terdiri dari (lima)
indikator dengan masing-masing 6 poin pertanyaan. Indikator motivasi berprestasi terdiri
dari 1) Kebutuhan untuk Berprestasi, 2) Keinginan untuk Tanggung Jawab, 3) Kebutuhan
akan Prestasi, 4) Umpan Balik, dan 5) Persaingan dan Kepuasan Diri. Berdasarakan hasil
pengumpulan data dari 20 atlet Tarung Derajat Satlat Kaliajir Yogyakarata, didapati hasil
bahwa mayoritas atlet Tarung Derajat Satlat Kaliajir Yogyakarta memiliki tingkat motivasi
sangat tinggi. Distribusi frekuensi meotivasi berprestasi atlet Tarung Derajat Satlat Kaliajir
Yogyakarta adalah 12 atlet dengan tingkat motivasi sangat tinggi (60%), 7 atlet dengan
tingkat motivasi tinggi (35%), dan hanya 1 atlet yang memiliki motivasi sedang (5%).

Atlet dengan tingkat motivasi sangat tinggi terdiri dari 12 atlet yakni 6 atlet kurata 3
dan 6 atlet kurata 4. Atllet dengan tingkat motivasi tinggi terdiri dari 7 atlet yakni 5 atlet
kurata 3 dan 2 atlet, serta 1 atlet dengan tingkat motivasi sedang adalah atlet dengan kurata
4. Berdasarakan pengelompokan kurata tersebut, didapkan hasil bahwa rata-rata kurata 3
memiliki tingkat motivasi lebih tinggi daripada atlet kurata 4.

Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara variabel kekuatan otot tungkai (X1) dengan hasil tendangan lingkar dalam (Y'), dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,613 dan nilai signifikansi p = 0,004. Nilai korelasi ini
termasuk dalam kategori kuat (0,60-0,799) dan bernilai positif, yang berarti semakin besar
kekuatan otot tungkai yang dimiliki oleh atlet, maka semakin baik pula hasil tendangan
lingkar dalam yang dihasilkan. Sementara itu, hubungan antara motivasi berprestasi (Xz)
dengan hasil tendangan lingkar dalam (Y) menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar —
0,360 dengan nilai signifikansi p = 0,119, yang berarti hubungan tersebut tidak signifikan
secara statistik (p>0,05). Arah korelasinya yang negatif mengindikasikan kecenderungan
berlawanan antara motivasi dan hasil tendangan, meskipun kekuatan korelasinya tergolong
lemah. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa hanya kekuatan otot tungkai yang
memiliki hubungan yang bermakna secara statistik dengan hasil tendangan lingkar dalam,
sedangkan motivasi berprestasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
tendangan dalam konteks penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 20 atlet Tarung Derajat Satlat
Kaliajir Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kekuatan otot tungkai dan hasil tendangan lingkar dalam. Kekuatan otot tungkai yang tinggi
berkontribusi langsung terhadap peningkatan performa tendangan dalam aspek kekuatan,
kecepatan, ketepatan, dan keseimbangan. Sementara itu, motivasi berprestasi tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan terhadap hasil tendangan. Meskipun sebagian besar atlet memiliki
tingkat motivasi berprestasi yang tinggi, hal tersebut tidak secara langsung memengaruhi kualitas
teknik tendangan lingkar dalam. Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan fisik lebih dominan dalam
memengaruhi hasil teknik spesifik seperti tendangan, dibandingkan aspek psikologis umum.
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